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RINGKASAN

ANNISA TRIANASARI. 0410430007-43. Pengaruh PemberBahan Organik
Kombinasi Kompos PaitanTithonia diversifolia) dan Pupuk Kandang Sapi
Terhadap Serapan P pada Tanaman Jagung M&maisn@ys saccharata Sturt.) di
Alfisol, Gampingan, Pagak MalanB®i bawah bimbingan Ir. Retno Suntari, MS.
sebagai Pembimbing Utama dan Prof. Dr. Ir. SyekhfaWlS. Sebagai
Pembimbing Pendamping.

Alfisol merupakan tanah mineral yang mengalami eerkangan lanjut,
kandungan bahan organik rendah dan biasanya mereadar P yang rendah.
Rendahnya ketersediaan P pada Alfisol disebabkeen&aadanya ikatan dengan
Ca membentuk trikalsium fosfat yang sukar larutalSssatu upaya yang bisa
dilakukan untuk mengatasi kekurangan P pada Alfysiiu penambahan bahan
organik ke dalam tanah baik berasal dari tanamaupan hewan. Bahan organik
yang dapat digunakan untuk meningkatkan ketersediadalah tajuk paitan
(Tithonia diversifolia) dan pupuk kandang sapi. Penelitian ini bertujuatuk
mengetahui pengaruh pemberian bahan organik bekagpabinasi kompos
Tithonia diversifolia dan pupuk kandang sapi terhadap ketersediaanedapas P
serta pertumbuhan tanaman jagung pada Alfisol.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitianadalah
Rancangan Acak Lengkap dengan 6 perlakuan danngara dengan perlakuan
sebagai berikut: KO (kontrol), K1 (tanah + SP-362, (tanah + kompogSithonia
15 ton.hd + kotoran sapi 15 ton.Hy K3 (tanah + (kompog3ithonia 15 ton.hd
+ kotoran sapi 30 ton.Haa, K4 (tanah + kompo§Sithonia 30 ton.hd + kotoran
sapi 115 ton.hd), dan K5 (tanah + kompdEthonia 30 ton.h&d + kotoran sapi 30
ton.ha).

Hasil penelitian menunjukkan penambahan bahan drgkombinasi
komposTithonia dan kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap Kdarsedia.
Pada K5, P-tersedia meningkat 582,19 % dari konpadda 10 MSI. Untuk
penambahan bahan organik kombinasi komfidisonia dan kotoran sapi pada
perlakuan K3, K4, dan K5 memiliki pengaruh yangkidyata terhadap kontrol,
dapat dilihat dari tinggi tanaman, jumlah daunabd&ering tanaman dan serapan
P. Terdapat korelasi positif (r = 0,73) yang menkkan semakin meningkatnya
kadar P-tersedia dalam tanah akan meningkatkapaeftanaman.



SUMMARY

ANNISA TRIANASARI. 0410430007-43. The Effect of Organic Matter Paitan
(Tithonia Diversifolia) Compost and Cow Manure Combination on P Uptake of
Sweet Corn4ea Mays Saccharata Sturt.) in Alfisol, Gampingan, Pagak Malang.
Supervisors: (1) Ir. Retno Suntari, MS. and (2) Prof. Dr. Ir. Syekhfani, MS.

Alfisol is a type of mineral soil which already aohces developed; it has
low organic matter and generally has low P conteotv of P availability in
Alfisol may caused by Ca compound which formedaldmm phosphate which
difficult to dissolved. One of the solution to ogeme the lack of P in Alfisol is
organic matter (from plant or animal) addition e tsoil. Organic matters which
can be used to increase P availability are paitawre (Tithonia diversifolia) and
cow manure. The objectives of this research arentaw the effect of organic
matter addition in the form ofithonia diversifolia compost and cow manure
combination on P availability and P uptake, alsmarowth in Alfisol.

This research use simple random design with 6 nreats and 3
repetitions. The treatments are: KO (control), Kbi[ + SP-36), K2 (soil +
Tithonia compost 15 ton.ia+ cow manure 15 ton.H® K3 (soil + Tithonia
compost 15 ton.hh+ cow manure 30 ton.Hx K4 (soil +Tithonia compost 30
ton.ha® + cow manure 15 ton.H} K5 (soil + Tithonia compost 30 ton.ha+ cow
manure 30 ton.hH.

The result of the research showed that the appicaif organic matter
combination ofTithonia compost and cow manure has significant effect en P
available. In treatment K5, P-available increasenash as 582,19% from control
at 10 wap. In treatments K3, K4, and K5 did not éhaignificant effect than
control. It can be showed through parameters pilaight, numbers of leaf, plant
dry mass and P uptake. There are positive comelaimong parameters (r =
0,73), which showed that the increase of P-avaalabll increase plant P uptake.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di daerah Malang selatan, luas lahan berkapur npand2,48% (162.819
Ha) dari luasan lahan kritis di Jawa Timur yangiasl1.304.909 Ha (Tim Survei
Tanah, 1988). Menurut Supardi (1983), Alfisol memyai keunggulan sifat
fisika tanah yang relatif bagus, tetapi umumnyakmifiara makro maupun mikro
dan Alfisol kaya hara Ca dan Mg. Sedangkan menBatief (1986),
produktivitas lahan Alfisol umumnya relatif rendakbagai akibat kandungan
humus yang sangat rendah, terutama lahan yang dakgdimanfaatkan untuk
budidaya tanaman pangan.

Menurut Brady (1992), rendahnya hasil tanaman sl diduga
sebagai akibat rendahnya kadar humus dalam tanakinnhara N, P, K, S dan
hara mikro serta terlalu tingginya kadar Ca dalamah. Kadar C organik yang
rendah dan kadar Ca yang tinggi dapat menyebalka@Fhmudah terfiksasi oleh
Ca menjadi kalsium fosfat yang sukar larut danktitersedia bagi tanaman.
Fosfor merupakan salah satu unsur dari unsur remasml yang ketersediaanya
terbatas pada tanah-tanah berkapur. Kalsium karl§Ga& Q) mendominasi sifat
kimia tanah ini. Kalsium karbonat bebas mengendalilaktivitas Ca dalam
larutan tanah, dan mempengaruhi reaksi P (Kissedl., 1997). Rendahnya
ketersediaan P disebabkan fiksasi P oleh Ca dakmtulk ikatan Ca-P yaitu
trikalsium fosfat yang sukar larut dalam tanah bptk akibat bereaksi dengan
ion kalsium dan kalsium karbonat (Samadi dan Gilkeg9)

Ketersediaan P yang sangat rendah merupakan faf&nbatas
pertumbuhan dan produksi tanaman pertanian di tametkapur, sehingga
diperlukan usaha untuk meningkatkannya. Salahiss#iba yang dapat dilakukan
untuk mengatasi hal tersebut adalah penambaham barganik, berasal dari
tanaman maupun hewan.

Menurut Hakimet. al. (1986) proses akhir dekomposisi bahan organik
akan menghasilkan asam-asam organik dan. @@am-asam organik seperti

malanat, oksalat dan titrat membentuk anion orggaikg mengikat ion Ca dari



larutan tanah yang nantinya menghasilkan senyawgplek sukar larut sehingga
konsentrasi ion-ion Al, Fe, dan Ca bebas dalam tdaruberkurang dan
meningkatkan ketersediaan fosfor.

Pemberian bahan organik berkualitas tinggi dapearselangsung atau
tidak langsung meningkatkan P tersedia (Petlad. 1997dalam Aplrillia, 2000).
Menurut Sarief (1986), fungsi bahan organik dalaanah di antaranya
menyediakan unsur N, P, K serta unsur-unsur milkan gebagai penyangga
kation, sehingga unsur hara dalam tanah dapattdi@ekan. Salah satu bahan
organik yang memiliki kualitas tinggi adalah hijaugajuk paitan Tithonia
diversifolia). Tithonia diversifolia merupakan tanaman liar yang umumnya
tumbuh pada dataran tinggi sehingga dapat memagnogs@tan P tersedia dalam
tanah. Sedangkan pupuk kandang sapi digunakan &aketersediaannya di
lapangan melimpah. Menurut Soepardi (1983) selara makro seperti N, P dan
K, pupuk kandang juga mengandung unsur hara mégers Zn, Bo, Mn, Cu,dan
Mo. Dalam hal ini mikroorganisme yang terdapat ppadauk kandang, sangat
berperan sebagai pemicu laju dekomposisi dan nlisasa

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakulesmelgian penambahan
bahan organik berupa kombinasi kompasonia diversifolia dan pupuk kandang
sapi dalam meningkatkan ketersediaan P Alfisol dqguk sehingga pertumbuhan

dan serapan P tanaman jagung juga meningkat.

1.2 Tujuan

Tujuan penelitian adalah:

1. Mengetahui pengaruh pemberian bahan organik bémmpdinasi kompos
Tithonia diversifolia dan pupuk kandang sapi terhadap ketersediaana pad
Alfisol.

2. Mengetahui pengaruh pemberian bahan organik béwpdinasi kompos
Tithonia diversifolia dan pupuk kandang sapi terhadap serapan P dan

pertumbuhan tanaman jagung.



1.3 Hipotesis
1. Penambahan bahan organik berupa kombinasi kompikonia
diversifolia dan pupuk kandang sapi dapat meningkatkan ketaesed
pada Alfisol.
2. Penambahan bahan organik berupa kombinasi kompibkonia
diversifolia dan pupuk kandang sapi dapat meningkatkan ser@pdan

pertumbuhan tanaman jagung.

1.4 Manfaat
Penelitian ini dapat memberikan informasi baru kiepanasyarakat

tentang manfaat bahan organik berupa kombinasi kerhghonia diversifolia
dan pupuk kandang sapi dalam meningkatkan ketexwed? pada Alfisol serta

meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sifat dan Permasalahan P pada Alfisol

Alfisol adalah jenis tanah mineral yang mengalasikpmbangan lanjut,
bertekstur liat, mempunyai kandungan bahan orgesriklah, reaksi tanah agak
masam sampai alkalis dan kejenuhan basa lebil388&6i Alfisol pada umumya
berkembang dari bahan induk kapur, olivin, tufay Gehar. Tanah ini mempunyai
solum yang cukup tebal yaitu antara 90-200 cmptdiatas antara horizon tidak
begitu jelas. Terdapat penimbunan liat di horizcewadh (horison argilik),
merupakan horison padat dan keras, sehingga stdinblus oleh perakaran
tanaman (Utomo, 1990; Santoso, 1992; Munir, 1999).

Alfisol mempunyai keunggulan sifat fisika yang tédlabagus, tetapi
Alfisol umumnya miskin hara tanaman baik makro maumikro dan hanya kaya
Ca dan Mg (Soepardi,1983). Produktivitas lahan umyanrelatif rendah sebagai
akibat kandungan humus yang sudah sangat rendalante yang sudah cukup
lama dimanfaatkan untuk budidaya tanaman pangare{SE986).

Kadar C organik rendah dan kadar Ca tinggi dapatyeteabkan mudah
terfiksasinya P oleh Ca menjadi kalsium fosfat yankar larut dan tidak tersedia
bagi tanaman (Brady, 1992).

Menurut Munir (1996) Alfisol sebagian besar telalusdhakan untuk
pertanian dan termasuk tanah subur meskipun masimmhi kendala-kendala
yang perlu mendapat perhatian dalam pengelolaarmy@ra lain : (i) pada
beberapa tempat dijumpai kondisi lahan yang bertedan berbatu, (ii) horison B
argilik dapat mencegah distribusi akar pada taratgan horison B bertekstur
berat, (iii) pengelolaan intensif dapat menimbulk@nurunan bahan organik pada
lapisan tanah atas, (iv) kemungkinan fiksasi kaldan amonium mungkin terjadi
karena adanya mineral liat illit, (v) kemungkin@nadi erosi bila tanah berlereng,
dan (vi) kandungan P dan K rendah.

Menurut Samadi dan Gilker (1999), ketersediaanrflak pada Alfisol
disebabkan ikatan P dalam bentuk trikalsium fosfahg sukar larut akibat

bereaksi dengan ion kalsium karbonat. Pada tanaly y@engandung CaGO



kelarutan fosfor dikendalikan sehingga terdapaamabentuk trikalsium fosfat
yang sukar larut. Reaksinya sebagai berikut:

Ca (HbPQy), + Ca®" « Cas(PQy), + H" atau

Ca (HPOy), + CaCQ ~ Cas (PQy), + CO, + H,O
Menurut Sanchez (1992) kemampuan tanah dalam miekgedP tergantung atas
faktor-faktor sebagai berikut: i) jumlah ionPO,; dalam larutan tanah, ii)
kelarutan Al dan Fe-P kompleks mineral liat, hidraeksida dan alofan pada
tanah-tanah masam, iii) kelarutan Ca-P dan mirgada tanah-tanah alkalis, iv)
tahap dekomposisi bahan organik, dan v) aktivitksaarganisme.

Salah satu usaha untuk menurunkan jerapan P adehgfan penambahan
bahan organik. Dekomposisi bahan organik menghasiéisam-asam organik dan
produk hancuran lainnya yang berfungsi mengkhektiok-kation polivalen
seperti Ca, Al, dan Fe, sehingga akan melepaskdaldm tanah yang tersedia

bagi tanaman (Stevenson, 1994)

2.2 Peranan Fosfor bagi Pertumbuhan Tanaman Jagung

Fosfor dalam tanaman mempunyai fungsi sangat mentaitu dalam
proses fotosintesis, respirasi, transfer dan pgpsiran energi, pembelahan dan
pembesaran sel serta proses-proses di dalam tandmanya. Fosfor
meningkatkan kualitas buah, sayuran, biji-bijiann dsangat penting dalam
pembentukan biji. Fosfor membantu mempercepat paskegan akar dan
perkecambahan, dapat meningkatkan efisiensi peaggurair, meningkatkan
daya tahan terhadap penyakit yang akhirnya dapaingieatkan kualitas hasil
panen (Winarso, 2005).

Menurut Sarief (1986) P merupakan inti dari sehgs& penting dalam
pembelahan sel dan juga untuk perkembangan jaringaristem. Dengan
demikian P dapat merangsang pertumbuhan akar daamé&ém muda,
mempercepat pembungaan dan pemasakan buah, hijgabeah, selain itu juga
sebagai penyusun lemak dan protein. Mengingat fasfemiliki fungsi penting
pembentukan albumin; pembentukan bunga, buah, dan nbempercepat
pematangan; memperkuat batang agar tidak mudath;raimbuk perkembangan

akar; membentukucleoprotein (sebagai penyusun gen RNARFonucleic Acid,



dan DNA = Deoxyriboucleic Acid); metabolisme karbohidrat serta dapat
digunakan sebagai menyimpan dan memindahkan eng@r@nsfer energi,
misalnya ATP =Adrenosin Triphosphate, ADP = Adrenosin Diphosphate)
(Hardjowigeno, 1995).

Tanaman menyerap setiap jenis unsur hara dalanukb@n positif dan
ion negatif yang terlarut dalam larutan tanah. Wrsara dapat diserap tanaman
setelah melalui mekanisme yaitu: diserap langsuely akar bersamaan dengan
penyerapan air dari larutan tanah, melalui prosesidtanpa mengikutsertakan
air dan melalui proses pertukaran ion. Unsur haregydiserap tanaman berasal
dari 3 sumber sebagai berikut: (1) bahan orgargkiagian besar unsur hara
terkandung dalam bahan organik, (2) mineral ala®itap jenis batuan mineral
yang membentuk tanah mengandung bermacam-macamharsudan (3) unsur
hara yang terjerap atau terikat; unsur hara inkaedi permukaan atau diantara
lapisan koloid tanah dan sebagai sumber utamaudatir hara yang dapat diatur
oleh manusia (Novizan, 2002).

Unsur-unsur hara yang diserap akar tanaman damd&nah banyaknya
berbeda-beda. Hal ini sangat tergantung dari jeatsu spesies tanaman-
tanamannya (Sutedjo, 1995). Fosfor diserap tanasaéam bentuk ion HPO,
HPQ*, dan PQ, tergantung dari nilai pH tanah. Unsur hara yafsprdp
tanaman jagung pada hasil panennya per hektarra@lialag BOs ha* dari 2.860
liter biji dan 30 kg POs ha® pada batang atau daun (Novizan, 2002). Menurut
Winarso (2005), bentuk-bentuk P lebih larut dasedia (HPO, dan HPG? )
paling optimum terjadi pada kisaran 6 hingga 7.

Hara P yang diserap tanaman jagung dari masa gewhan sampai panen
pada 2,2 ton Habuah terdapat 13 kg P.Halan pada 2 ton Habatang adalah 4
kg P.Ha' (Sutedjo, 1995). Tanaman jagung menyerap P dartala tanah, tetapi
tanaman yang kurang P dapat menyerap P dari berng tidak tersedia.
Mekanisme ini terjadi bila akar tanaman mengeluarkeksudat yang
menghasilkan asam-asam organik. Anion organik yaihgsilkan asam-asam
organik tersebut dapat membentuk komplek dengaAlioRe dan Ca dari larutan
tanah. Dengan demikian konsentrasi ion-ion tersefaut larutan tanah akan
berkurang dan P akan menjadi lebih tersedia (Ha&kied, 1986).



2.3 Manfaat Tithonia diversifolia sebagai Bahan Organik

Salah satu cara untuk mengatasi kahat P adalahumgdemberian bahan
organik. Pada pemberian bahan organik berkualiteggit dapat menghambat
penjerapan P dan meningkatkan P tersedia. Salah edtan organik yang
berkualitas tinggi adalah biomassdhonia diversifolia. Biomasa segafithonia
mempunyai kandungan unsur hara yang tinggi, diranya 3,5 % N; 0,37 % P;
dan 4,1 % K (Jamet al., 1999dalam Prasetya, 2002).

ICRAF (1996) melaporkan bahw&ithonia diversifolia cukup banyak

mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanah. Kgaduonsur hara dalam
tajuk dan akar disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Unsur Hara Tajuk dan Akidnonia:

Kandungan Unsur (%) bagian tanaman
Unsur
Tajuk Akar
C 30,5 37,7
N 3,5 0,7
P 0,3 0,1
K 2,9 1,0
Ca 0,2 0,1
Mg 0,1 0,2

(ICRAF, 1996)

Hasil penelitian Hartanti (2006) menunjukan bahwaggunaan tanaman
Tithonia segar dengan dosis 15 ton*hdapat meningkatkan bobot segar umbi
bawang merah hingga mencapai 11,78 ton', hhal tersebut lebih baik
dibandingkan dengan penggunaan pupuk anorganit9aeh ha). Sedangkan
hasil penelitian Sugiarto (2005) menunjukan bahemggunaan tanamdaithonia
segar sebagai pupuk organik pada dosis 17,5 tonuum dapat meningkatkan
produksi kentang Granola hingga mencapai 24,92 h#on

Pemberian bahan organik berkualitas tinggi dapegradangsung ataupun
tidak langsung meningkatkan P tersedia (Petliad., 1997dalam Aprillia, 2000).

Mekanisme peningkatan P tersebut antara lain metaioeralisasi P dan atau



khelatilisasi, peningkatan pH, dan mendorong pebwmn mikoriza yang
bersimbiosis dengan akar tanaman (lyamuremye dek, D996dalam Umamabh,
2007).

Hasil penelitian Rudy (2000) menjelaskan bahwa-rata peningkatan
konsentrasi P inorganik medium labil ;RRRHCQ,) akibat penambahan tajuk
Tithonia diversifolia (7,29 mg.kd). Kandungan P dalam tajuiithonia
diversifolia cukup tinggi yaitu sebesar 0,32 %, hal ini disédaabkarena sistem
perakarannya menghasilkan asam organik malat yeskitar 0,02 % mampu
menyerap ion-ion logam seperti Al, Fe dan Ca yahaslarut dala tanah menjadi
terlepas ke dalam larutan tanabh.

2.4 Manfaat Pupuk Kandang Sapi sebagai Bahan Organik

Pupuk kandang merupakan pupuk yang berasal darpuwram kotoran
ternak dan urine serta sisa-sisa makanan yang tidaebiskan dan umumnya
berasal dari ternak sapi, ayam, kerbau, kuda mbkdmbing (Sarief, 1985).

Rinsema (1986), pupuk kandang mempunyai beberdpg yging lebih
baik dari pupuk alami lainnya maupun pupuk buayaitu sebagai sumber hara
makro dan mikro, dapat meningkatkan daya menahan sarta banyak
mengandung mikroorganisme. Penguraian bahan orgéetikmikroorganisme di
dalam tanah akan membentuk produk yang mempurfgaiseibagai perekat yang
mengikat butiran pasir menjadi butiran yang lebésdr, sehingga tanah pasir
lebih baik. Selanjutnya dikatakan bahwa pada tdmetat, penguraian tersebut
akan mengurangi ikatan bagian dari tanah menjagingikuat dan memudahkan
pada saat pengolahan serta sesuai bagi pertumtaraman.

Lebih lanjut dikemukakan oleh Mulyani dan Kartassip® (1990), bahwa
penguraian tersebut dapat meningkatkan kadar husehéngga sifat fisik tanah
akan lebih baik dengan oksigen tanah yang cukupulPkandang yang diberikan
secara teratur kedalam tanah dapat meningkatkaa denahan air, sehinga
terbentuk air tanah yang bermanfaat, karena akamuti@hkan akar-akar tanaman
menyerap unsur hara bagi pertumbuhan dan perkerabayaj.

Bahan organik dan pupuk kandang adalah bahan-basranberasal dari

limbah tumbuhan atau hewan atau produk sampingpertsepupuk kandang



ternak atau unggas, jerami padi yang dikompos &aidu tanaman lainnya,
kotoran pada saluran air, bungkil, pupuk hijau, gatongan leguminosa. Pupuk
kandang dan sumber organik lainnya digunakan untakingkatkan kesuburan
tanah, meningkatkan kadar bahan organik tanah, edgiyan hara mikro, dan
memperbaiki struktur tanah. Penggunaan bahan-balmn juga dapat
meningkatkan pertumbuhan mikroba dan perputaraa talam tanah (Bawolye
dan Syam, 2006).

Pupuk kandang sapi merupakan sumber bahan orgamk ynudah
diperoleh dibandingkan pupuk kandang lainnya. Plyauidang sapi mengandung
kadar lengas 26,28 % berat, C Organik 6,62 % N 66b %, nisbah C/N 10,18;
kadar bahan organik 11,41 %, asam humat 3,42 %adam fluvat 2,92 % .
Menurut Jamilah (2003) pemberian pupuk kandang ubgrturut dapat
meningkatkan 4 % porositas tanah, 14,5 % volumeautiEnah pada keadaan
kapasitas lapangan dan 33,3 % bahan organik semaromkan kepadatan tanah
sebanyak 3 %. Pupuk organik pada umunya lebih bdeat sebagai bahan
pembenah tanah. Pada umumnya bahan-bahan ini neemgaN, P dan K dalam
jumlah yang rendah, tetapi dapat memasok unsur imé{eo esensial. Sebagai
bahan pembenah tanah bahan organik dan pupuk kgnadampunyai kontribusi
dalam mencegah erosi, pergerakan tanah, dan retaken. Disamping itu,
mampu meningkatkan kemampuan tanah mengikat lengamperbaiki struktur
dan pengatusan tanah. Bahan organik juga memactunymrhan dan
perkembangan bakteri dan biota tanah lainnya.

Hasil penelitian Rahayu (2008) menyatakan bahwaulplandang sapi
ternyata dapat meningkatkan tinggi tanaman jag&eglangkan hasil penelitian
Ratnawati (1998) menyimpulkan bahwa penambahan kplgmdang kotoran
ayam dan sapi dapat meningkatkan kandungan ag@diersC-organik, N-total, P-
tersedia, basa-basa tanah, serapan unsur N, P padakketela pohon.

Menurut Syukur dan Indah (2006) pemberian pupuld&ag sapi dengan
dosis 10 ton hadapat menurunkan pH tanah dari 6,7 menjadi 6,28ufean ini
disebabkan karena adanya penambahan asam-asamikogagai hasil
dekomposisi pupuk organik. Lama inkubasi mampu merkan pH tanah karena

selama masa inkubasi yang dilakukan terjadi mirgasil dari pupuk organik yang



mana selain menghasilkan senyawa anorganik jugamsitkan asam organik
sederhana. Disamping itu terjadi peningkatan kagiatganisme perombak, yang
mana selain mampu merombak pupuk organik yang tahkan, juga mampu
menghasilkan senyawa-senyawa organik yang merupalarber kemasaman
tanah yang berpotensi menurunkan pH tanah.

Bahan organik merupakan salah satu komponen tarahsangat penting
bagi ekosistem tanah, karena bahan organik terselentipakan sumber dan
pengikat hara dan sebagai substrat bagi mikrokehtédairiah, 1996). Menurut
Rismaka (2009), senyawa-senyawa organik yang tatddgdam bahan organik
antara lain: karbohidrat, asam amino, peptida, kertiln, lignin, asam nukleat,
protein, asam humat, asam fulfat dan humin. Saddéih senyawa organik yang
paling sederhana adalah asam amino yang merupakampambangun protein
yang dihubungkan melalui ikatan peptida pada setjapgnya. Protein tersusun
dari atom C, H, O, dan N, serta kadang-kadang P Rladapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Struktur Molekul Asam Amino

Menurut Rismaka (2009), asam amino bersifat amf@éu dapat bersifat
sebagai asam dan memberikan proton kepada basa dtaat dapat bersifat
sebagai basa dan menerima proton dari basa kuaganB®rganik memiliki
muatan negatif yang berasal dari gugus -COOH dafd yang terdapat di
pinggiran dimana ion H dapat digantikan oleh katein mampu mempengaruhi
kemasaman atau pH. Sehingga dengan penambahan lmmbanik dapat
meningkatkan atau malah menurunkan pH tanah. PeamrpH tanah akibat
penambahan bahan organik dapat terjadi karena gelsisn bahan organik yang
banyak menghasilkan asam-asam dominan. Sedangkaasik&e pH akibat

penambahan bahan organik yang terjadi pada tanshmadimana kandungan



aluminium tanah tinggi, terjadi karena bahan orgamengikat Al sebagai
senyawa kompleks sehingga tidak terhidrolisis (Agionymous, 2009).

Salah satu usaha untuk memperbaiki kesuburan tadakah dengan
penambahan pupuk organik, dalam hal ini komposdimpabrik jamu dan pupuk
kandang. Hal ini mengingat kedua bahan tersebutgaretung bahan organik,
beberapa unsur hara (K, Mg, P, Fe) dan KTK tingabgl 2).

Tabel 2. Beberapa sifat pupuk organik yang digunaledam penelitian Syukur
(2006) :

Parameter Kompos Limbah Padat Pupuk Kandang sapi
Tanaman Obat

pH H20 8.1 8.5

pH KClI 7.9 7.7

C Organik (%) 29,06 32,14
Bahan organik (%) 50,11 55,42
N total (%) 1,12 1,34
P-total (%) 8,53 9,67
K-total (%) 3,21 3,41
Ca-total (%) 0,37 0,40
Mg-total (%) 4,45 5,26
C/N 26 24

Asam Humat (%) 0,316 0,423
Asam fulfat (%) 0,864 1,082
Cu-total (ppm) 0,52 0,52
Fe-total (ppm) 53,68 81,71
Zn-total (ppm) 0,32 0,71
Mn-total (ppm) 1,02 1,06

Penambahan pupuk organik dapat meningkatkan kaaduogsur hara
yang ada di dalam tanah, sehingga dapat digunakak pertumbuhan tanaman.
Seperti dikemukakan oleh Rosmarkam (2001) bahwaulpugandang yang
dicampur dengan tanah semakin lama diinkubasikamn aknengalami
dekomposisi dan mampu menyediakan unsur hara #aamtan. Selain itu, pupuk
organik juga dapat rnemperbaiki sifat fisika tanah.

Hasil penelitian Tolaet. al., (2007) menunjukan bahwa perlakuan dengan
dosis 20 ton ha bokashi kotoran sapi memberikan hasil yang tegiimada
semua parameter pengamatan (tinggi tanaman, judalah, dan jumlah tongkol,
berat tongkol, berat pipil basah, dan berat pierirkg), walaupun tidak semuanya

berbeda nyata dengan perlakuan dosis yang lebiahen



1. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca FakuRasgtanian Universitas
Brawijaya Malang, sedangkan pembuatan kompitisonia dilakukan di UPT
(Unit Pelaksanaan Teknis). Analisis kimia tanata(za dasar tanah dan kompos)
dan analisis fisika tanah dilakukan di Laboratorikdimia dan Fisika Tanah
Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Bagauij Waktu pelaksanaan
dimulai pada bulan Agustus 2008 sampai dengan Bat2009.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah seleopber, ayakan dan
timbangan untuk mengambil contoh tanah, polibagkd®Gebagai tempat tanah
untuk media tanam, penggaris dan meteran untuk umkengtinggi tanaman,
gembor air untuk menyiram tanaman.

Bahan yang digunakan dalam penelitian antaradafran organik berupa
Tithonia daerah Universitas Muhamadiah Malang dan pupukddam sapi.
Sedangkan media tanah yang digunakan adalah Alfis@rasal dari Desa
Gampingan, Pagak, Kabupaten Malang yang diambiarae&omposit pada
kedalaman 0 - 20 cm (lapisan olah). Tanaman indikgang digunakan adalah

jagung manis hibrida varietas BISI SWEET.

3.3 Metodologi Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acakgkap (RAL)
dengan 6 perlakuan dosis, seperti yang disajikaa Jabel 3. Setiap perlakuan
dilakukan ulangan sebanyak 3 kali, dengan terddgatpolybag kombinasi
perlakuan. Dosis pemberian kompdsthonia dan kotoran sapi yang telah
didapatkan kemudian dikonversikan ke dalam dosris pm#ybag. Perhitungan

dosis kompodithonia dan kotoran sapi disajikan pada Lampiran 3.

Tabel 3. Tabel Perlakuan Penelitian

|No.| Kode | Dosis Perbandingan




1. | KO (KO) Kontrol -
KU (K1) | Tanah + SP-36 -
T1S1 (K2)| Tanah + (KompoSithonia 15 1:1

ton Ha' + Kotoran sapi 15 ton
Ha™)

4. | T1S2 (K3)| Tanah + (Kompo§ithonia 15 1:2
ton Ha' + Kotoran sapi 30 ton
Ha™)

5. | T2S1 (K4)| Tanah + (Kompo3ithonia 30 2:1
ton Ha' + Kotoran sapi 15 tonh
Ha)

6. | T2S2 (K5)| Tanah + (Kompog3ithonia 30 2:2
ton Ha' + Kotoran sapi 30 ton
Ha™)

Keterangan:

T = KomposTithonia

S = Kotoran Sapi

Dosis yang digunakan berdasarkan pada perhitungsur tiara yang akan

dipenuhi atau kebutuhan P dengan rumus :

ey \\ Skl (Anonymous, 2004),
Al- A2 Xa— Xb

dimana :

U = Dosis unsur hara yang harus ditambahkan skeadaan kriteria tanah yang
diinginkan (Kg h&)

Al = Kadar teratas kisaran U total kriteria tanéd) (

A2 = Kadar terbawah kisaran U total kriteria tat)

B = kadar U total tanah hasil pengamata kadar&ii¥t)

Xa = nilai teratas dosis kebutuhan U tanaman/iph(#)

Xb = nilai terbawah dosis kebutuhan U tanaman/lgHh&)



3.3 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengambilan Contoh Tanah

Gampingan, Pagak, Kabupaten Malang secara kompeadit kedalaman O -
20 cm (lapisan olah) karena pada kedalaman tersemsur hara masih
tersedia bagi tanaman. Contoh tanah yang telahbdialari lahan kemudian
dikering udarakan serta dihaluskan dan diayak lcdgskan 2 mm,
selanjutnya ditimbang setara 10 kg tanah keringn@¥epolybag = setara 10
kg tanah kering oven) dan dimasukkan kedalam pglylsebelum tanah
tersebut diberi perlakuan, terlebih dahulu tanaketaut dilakukan analisis

dasar. Macam analisis dasar tanah dan metode jigngatan disajikan

pada Tabel 4.

Contoh tanah diambil dari lahan perhutani yangade di Desa

Tabel 4. Macam Analisis dasar Tanah dan Metode

No. Macam Analisis Dasar Metode
1. | Ntotal (%) Kjeldahl

2. | P tersedia (ppm) Bray / Olsen

3. | Corganik (%) Walkey & Black
4. | K-dd (me 100 9) Flamefotometer
5. | Ca-dd (me 100} Titrasi EDTA

6. | Mg-dd (me 1009 Titrasi EDTA

7. | Na-dd (me 1009 Flamefotometer
8. | KTK (me 100 &) Flamefotometer
9. | pH HO (1:1) Elektrometri

10. | Berat Isi (g/chi) Gravimetri

11. | Tekstur Gravimetri

12. | Kadar Air (%) Gravimetri

3.4.2 Pembuatan Kompos




Kompos dibuat dengan menggunakan bahan utaman g@&ithonia
diversifolia). Paitan dikering udarakan selama 2-3 hari, kearudicacah
atau digerinding untuk memperkecil ukuran untuk rperoepat proses
dekomposisi dan mempermudah aktivitas mikroorga@isperombak.
Dalam pengomposan ditambahkan EM-4 sebagai startek mempercepat
proses dekomposisi. Untuk 1 kg bahan organik digari 5 ml EM-4 dan
lliter air. Selanjutnya bahan kompos diinkubasasel + 40 hari dengan
tetap menjaga kestabilan kadar air dan suhu ruamdgmgan cara
pembalikan kompos dan penyiraman. Setelah peng@anpcselesai
dilakukan analisis dasar kompos. Macam analisisrdeah dan metode

yang digunakan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Macam Analisis Dasar KomptGishonia dan Metode

No. Macam Analisis Dasar Metode
1. | Ntotal (%) Kjeldahl

2. | P total (ppm) Spektofotometri

3. | C organik (%) Walkey & Blacy

4. | K-dd (me 100 9) Flamefotometer

5. | Ca-dd (me 100 Titrasi EDTA

6. | Na-dd (me 1009 Flamefotometri

7. | KTK (me 100 ) Flamefotometri

8. | pH HO (1:1) Elektrometri

3.4.3 Pupuk Kandang Sapi
Pupuk kandang kotoran sapi menggunakan kotoran yamuz;h
menjadi pupuk, kemudian kotoran tersebut langsuapglilasikan ke tanah
dan didiamkan selama 1 minggu sebelum tanam. Uatukisa dasar
kotoran sapi diambil dari penelitian (Sholikah, ZPD(Parameter dan metode
analisa dasar bahan organik dapat dilihat padal Babe
Tabel 6. Macam Analisis Dasar Pupuk Kandang SapiMietode

No. Macam Analisis Dasar Metode




1. | N total (%) Kjeldahl
P total (ppm) Pengabuan basah
pH HO (1:1) Elektrometri

3.4.4 Persiapan Media Tanam

Persiapan media dalam penelitian terdiri dari Zang yaitu media
tanpa tanaman (percobaan inkubasi) dan media déagaman. Perlakuan
yang diberikan pada kedua media adalah sama. Iskulbgunakanuntuk
pengambilan sampel analisa sifat kimia tanah ddikeep ke tanaman
ditujukan untuk mengetahui seberapa besar penggreahambahan
kombinasi kompos paitan dan kotoran sapi terhaéagpan P pada tanah
Alfisol.

Tanah terlebih dahulu dikering-udarakan, kemudi@imbang 10kg
per polibag. Tanah yang berada di dalam polybagnapzir dengan bahan
kompos dan kotoran sapi sesuai dengan perlakuadatas yang diberikan
serta diberi air sampai dengan kapasitas lapartglaBeitu diinkubasikan
selama 2 minggu agar bahan organik tercampur detageatn, kemudian 3
biji benih jagung dimasukkan kedalam media. Pengaa dilakukan

setelah 14 hari disisakan 1 tanaman yang terbaikipeuhannya.

3.4.5 Pemupukan
Pemupukan diberikan sesuai dengan dosis pemupukaaman
jagung yang dianjurkan yaitu Urea 100 kgH&P36 100 kg.Hadan KClI
100 kg.H&(Rukmana, 1997). Pupuk KCI dan Urea diberikan pseat
tanam
sebagai pupuk dasar. Untuk kompos paitan dan kgndapi diberikan

satu kali yaitu 2 minggu sebelum tanam.

3.5 Pengamatan
Pengamatan tanaman dilakukan dengan 2 cara, ya&taras

destruktif dan non destruktif. Pengamatan non dkstr berupa jumlah



daundan tinggi tanaman dengan 2 MST, 4 MST, 6 MSWIST dan 10 MST.
Kemudian untuk pengamatan destruktif berupa beesing tanaman yang
diperoleh dengan cara menimbang seluruh bagianme@madi atas tanah
setelah di oven 2 x 24 jam pada suh!®5

Untuk pengamatan tanah dilakukan di Laboratoriimia tanah.
Parameter pengamatan dan metode yang digunakgikatigaada Tabel 7.

Tabel 7. Parameter pengamatan dan metode

Objek Pengamatan Perlakuan dan Waktu Metode
Parameter Pengamatan
(MST)
pH HO 2,4, 6, 8, dan 10 Elektrometri
Tanah P-tersedia 2,4, 6, 8, dan 10Bray 1 dan Olsen
Kadar air 2,4, 6, 8, dan 10 Gravimetri
Tinggi tanaman 2,4, 6, 8, dan 10Metri
Jumlah daun 2,4, 6, 8, dan 10Manual
ELEIUEN Berat kering 2,4, 6, 8, dan 10Gravimetri
Serapan P 2,4, 6, 8, dan 1(Perhitungan

3.6 Analisa Statistik
Data yang diperoleh diuji secara statistik mengganaAnova RAL
sederhana dengan uji F (taraf 5%) untuk melihabgsaan pengaruh antar
perlakuan. Bila terdapat pengaruh antar perlakuéanjdtkan dengan uji
duncan pada taraf 5%. Uji korelasi digunakan umndngetahui hubungan

antar parameter.



IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Sifat Kimia Tanah

4.1.1 Pengar uh Pemberian Bahan Organik terhadap pH Tanah

Derajat keasaman tanah (pH) tanah merupakan sudai yang
menunjukkan tinggi rendahnya konsentrasi ion hidno¢H’) di dalam tanah. pH
erat kaitannya dengan tingkat ketersediaan unsar diadalam tanah yang akan
diserap oleh tanaman. Nilai ini cenderung meningiada 2 MSI untuk semua
perlakuan, kemudian mengalami penurunan pada 4 Mflk pengamatan pada
6, 8, dan 10 MSI cenderung mengalami peningkataa gatiap perlakuan. Hasil

analisa pH HO selama masa inkubasi dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Pengaruh Pemberian Bahan Organik terhatdafanah selama Masa
Inkubasi

Perlakuan MSI
2 4 6 8 10
KO 7,10bc 6,82b 7,09bc 7,12a 7,12a
K1 6,99a 6,39a 6,69a 7,15a 7,18a
K2 6,93a 6,57a 7,04b 7,19a 7,21a
K3 6,96a 7,06¢C 7,16¢d 7,21a 7,23a
K4 7,02ab 6,92bc 7,15cd 7,21a 7,24a
K5 7,15¢c 7,08c 7,21d 7,20a 7,25a

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ygamga pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%

Pada pengamatan 2 MSI peningkatan tertinggi nikditerdapat pada
perlakuan K5 yaitu 7,15 kemudian diikuti KO, K4, Kdan K3 dengan nilai 7,10;
7,02; 6,99; dan 6,96. Sedangkan nilai pH terendatlapat pada perlakuan K2
yaitu 6,93.

Penurunan pH pada 4 MSI pada semua perlakuan Oisabakarena
adanya penambahan asam-asam organik sebagaidiamihposisi pupuk organik
yang ditambahkan, seperti asam organik sederhatea &sam humat dan asam
fulvat yang mampu menyumbangkan ion hidrogen’) (ebagai sumber

kemasaman. Pengamatan pH tanah 6, 8, dan 10 M&8Igeathkuan K1, K2, K3,



K4, dan K5 cenderung mengalami peningkatan setimggn pengamatan. Hal
ini disebabkan karena adanya masukan bahan ordafakn tanah sehingga ada
sumbangan ion Hdan asam-asam organik dari proses dekomposisiutden
Stevenson (1994) peningkatan pH karena terjading@seg protonasi dan
deprotonasi hasil dekomposisi bahan organik yatanggnya akan berpengaruh
terhadap konsentrasi ion"Hbada larutan tanah. Sedangkan menurut Winarso
(2005), bentuk-bentuk P lebih larut dan tersediaP(® dan HPG* ) paling
optimum terjadi pada kisaran 6 - 7. Hasil darilsidigam menunjukkan bahwa
pemberian perlakuan kombinasi bahan organik konitbenia dan kotoran sapi
memberikan pengaruh yang sangat nyata pada persjaaé, 6 dan 10 MSI,
dan pada minggu 8 MSI tidak memberikan pengardtatap pH tanah.

Untuk hasil sidik ragam (Lampiran 8) pada pengamatd tanah selama
masa penanaman menunjukan bahwa pemberian perldkoarbinasi bahan
organik komposTithonia dan kotoran sapi) memberikan pengaruh tidak nyata
pada pengamatan 2 dan 8 MST, serta sangat ny@dspeagamatan 4, 6, dan 10
MST terhadap pH tanah. Pengaruh pH tanah ini , badrikriteria nilai pH pada
awal analisis dasar tanah agak masam (Lampiranehjadi netral (6,6 — 7,5
menurut Sarief, 1986). Hasil analisis pH tanahrsalanasa penanaman dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Pengaruh Pemberian Bahan Organik terhpldapanah pada Perlakuan
dengan Tanaman

Perlakuan MR
2 4 6 8 10
KO 7,06b 7,15b 7,15¢c 7,14ab 7,17ab
K1 6,98ab 7,01a 7,09abd 6,99a 7,10a
K2 6,97ab 6,99a 7,01a 7,10ab 7,16ab
K3 6,87a 6,93a 7,05ab 7,13ab 7,25¢
K4 7,00b 7,13b 7,15¢c 7,19b 7,23bc
K5 7,07b 7,17b 7,12bc 7,16ab 7,23hc

Keterangan : Angka yang didampingi dengan hurufjysamma pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%



Menurut Foth (1994), pH tanah merupakan suatu ydag menunjukkan
tinggi rendahnya konsentrasi ion hidroger’)(idi dalam tanah. Nilai pH tanah
erat kaitannya dengan tingkat ketersediaan ungar diadalam tanah yang akan
diserap oleh tanaman. Peningkatan pH terjadi alkbbatn organik tanah sudah
mengalami mineralisasi sehingga melepaskan =~ (k¢ tanah sehingga
meningkatkan pH tanah.

Selama masa pengamatan (2, 4, 6, 8, dan 10 MSTamih mengalami
peningkatan pada semua perlakuan. Pada K1 (perdknah + SP-36) memiliki
rata-rata nilai pH terendah, sedangkan pada Kb5lafpean tanah + Kompos
Tithonia 30 ton H& + Kotoran sapi 30 ton Ha memiliki rata-rata nilai pH
tertinggi, tetapi nilai pH masih dalam satu kisap&hnetral (kisaran pH netral 6,6
— 7,5). Hal ini diduga karena adanya senyawa-seayasganik yang terdapat
pada kompogithonia dan kotoran sapi yaitu: karbohidrat, asam amieptiga,
lemak, lilin, lignin, asam nukleat, protein, asaomtat, asam fulfat dan humin.
Asam-asam organik ini dihasilkan dari dekomposispuyk organik (kompos
Tithonia dan kotoran sapi). Menurut Tan (1998) sumber aseganik di dalam
tanah berasal dari kegiatan mikroorganisme tanaua Pdekomposisi bahan
organik dan metabolisme mikrobia dihasilkan sejimasaam organik. Asam-asam
organik tersebut mampu mengurangi ikatan Ca-P dJfisehingga pH semakin
meningkat karena adanya tambahan kation-kation delaan tanah (Hakiret al.,
1986). Peningkatan pH tersebut juga bisa terjadiieaadanya kation-kation basa
yang termineralisasi dari kedua bahan organik bertsé&eberadaan kation-kation
basa tersebut dapat meningkatkan konsentrasi iorny@id) pada gilirannya akan
meningkatkan pH tanah (Hairialt al., 2000). Ditambahkan oleh Stevenson
(1977) peningkatan pH diduga adanya protonasi d&prodonasi hasil
dekomposisi bahan organik yang selanjutnya berpahgpada konsentrasi™H

larutan tanah.

4.1.2 Pengar uh Pemberian Bahan Organik terhadap P-tersedia
Berdasarkan hasil sidik ragam (Lampiran 8) pembet@mbinasi kompos
Tithonia dan kotoran sapi pada setiap pengamatan (2, 8, 8an 10 MSI)

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadapsétia tanah. Pemberian



kombinasi kedua bahan organik tersebut merubah RHgersedia pada awal
analisis dasar tanah (Lampiran 1) menjadi lebihgdin seiring dengan
bertambahnya masa inkubasi (2, 4, 6, 8, dan 10 .M&l}il analisis P-tersedia

selama masa inkubasi dapat dilihat pada pada Tébel

Tabel 10. Pengaruh Pemberian Bahan Organik terlRdtgrsedia selama Masa
Inkubasi (ppm)

Perlakuan MSI
2 4 6 8 10
KO 19,37a 19,18a 19,17a 19,203 19,21a
K1 32,37b 39,95b 43,85b 50,13b 51,69b
K2 42,29b 47,26b 55,07c 55,07c 68,93b
K3 60,55¢c 60,60c 67,88d 79,10d 100,49c
K4 55,35¢ 61,87c 94,23e 94,22¢ 102,86¢
K5 93,44d 112,60d 116,98fi 120,88f 131,05d

Keterangan : Angka yang didampingi dengan hurufjygama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%

Secara keseluruhan selama masa pengamatan (284d#&n 10 MST) P-
tersedia inkubasi tertinggi didapatkan pada K5uw#&8,44 ppm; 112,26 ppm;
116,26 ppm; 120,88 ppm; dan 131,05 ppm dibandingkaaa perlakuan yang
lain. Hal tersebut diduga karena penambahan pupgknik sesuai dengan
analisis dasar pada kedua bahan yang digunakanp{taaml dan 2) dapat
meningkatkan kandungan unsur hara yang ada di dédaah. Ditambahkan
Hakim et al., (1986) bahwa mekanisme ketersediaan P di dalaahtterjadi bila
akar tanaman mengeluarkan eksudat yang menghasikam-asam organik.
Anion organik yang dihasilkan asam-asam organiketeut dapat membentuk
ikatan komplek dengan ion Al, Fe dan Ca dari larunah. Dengan demikian
konsentrasi ion-ion tersebut dari larutan tanamddexkurang dan P akan menjadi
lebih tersedia. Sedangkan nilai P-tersedia palemglah terdapat pada KO yaitu
19,37 ppm; 19,18 ppm; 19,17 ppm; 19,20 ppm; da@11ppm. Rendahnya nilai
P-tersedia pada kontrol disebabkan karena tidakyad@emberian perlakuan
berupa komposTithonia dan kotoran sapi ataupun pupuk anorganik (SP-36),
sehingga nilai P-tersedia lebih rendah dibandingkdengan perlakuan lain.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwm dsanat dan asam fulvat



mempunyai kemampuan yang tinggi dalam pembentukestak dengan kation
Ca, Al, dan Fe. Didukung oleh Stevenson (1994)odglosisi bahan organik
menghasilkan asam-asam organik berfungsi mengkkatain-kation polivalen
seperti Ca, Al, dan Fe, sehingga akan melepaskdaldm tanah yang tersedia
bagi tanaman

Untuk hasil sidik ragam (Lampiran 8) pada pengamdtdersedia tanah
selama masa penanaman menunjukan bahwa pemberiahinksi kompos
Tithonia dan kotoran sapi pada setiap pengamatan (2, 8, 6an 10 MSI)
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadapsétlia tanah. Pemberian
kombinasi kedua bahan organik tersebut merubah RiHgersedia pada awal
analisis dasar tanah (Lampiran 1) menjadi lebildaénpada perlakuan KO. Hal
ini dikarenakan pada perlakuan KO (kontrol) tidakedikan penambahan bahan
organik (baik itu pupuk SP-36 ataupun kombinasi gosilithonia dan kotoran
sapi). Bila dilihat dari bertambahnya waktu peng@mgada minggu 2, 4, 6, 8,
dan 10 MST perlakuan secara keseluruhan mengakmirpnan P-tersedia. Hasil

analisis P-tersedia selama penanaman dapat gikciat pada Tabel 11.

Tabel 11. Pengaruh Pemberian Bahan Organik ternRdagsedia pada Perlakuan
dengan Tanaman (ppm)

Perlakuan MST
2 4 6 8 10
KO 15,09a 15,04a 14,96a 14,723 14,53a
K1 17,51b 17,43b 17,35b 17,07b 16,91b
K2 26,82c 26,75¢c 26,72c 26,33c 25,93c
K3 27,39d 27,17c 27,09¢c 25,97¢c 25,72c
K4 32,27e 31,96d 31,67d 30,75d 30,46d
K5 33,73f 33,52¢e 33,43e 32,78e 32,57e

Keterangan : Angka yang didampingi dengan hurufjygama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%

Secara keseluruhan (KO, K1, K2, K3, K4, dan K5haéelap P-tersedia.
Nilai P-tersedia paling rendah terdapat pada peaakO yaitu 15,09 ppm; 15,04
ppm; 14,96 ppm; 14,72 ppm; dan 14,53 ppm. SedanghkanP-tersedia paling
tinggi terdapat pada perlakuan K5 yaitu 33,7 pp®53 ppm; 33,43 ppm; 32,78
ppm; dan 32,57 ppm. Hal tersebut karena P-terseldia diserap tanaman jagung.



Menurut Winarso (2005) menyatakan bahwa P di daiamaman mempunyai
fungsi sangat penting yaitu dalam proses fotossitagspirasi, transfer dan
menyimpan energi, pembelahan dan pembesaran selpseses-proses di dalam
tanaman lainnya. Selain itu P membantu mempergeg&embangan akar dan
perkecambahan.

Seiring dengan bertambahnya waktu pengamatan damuwakubasi
dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3.
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Gambar 2. Perbandingan P tersedia pada Perlakkabdsi dan Perlakuan
dengan Tanaman
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o Dari Gambar 2. dapat diketahuwi bahwa seiring devgaktu-pengamatan
dan inkubasi dapat dilihat pad&$fengamatan taratbasi (KOi, K1i, K2i, K3i,
K4i, dan K5i) posisi grafik lebih tinggi daripad@myamatan perlakuan tanaman




(KO, K1, K2, K3, K4, dan K5). Hal ini dikarenakanage tanah inkubasi
ketersedian P dalam tanah setiap pengamatan menidgk tidak digunakan oleh
tanaman. Sedangkan pada pengamatan perlakuan taheloita redah daripada
perlakuan inkubasi, karena P yang tersedia dalarahtaliserap oleh tanaman
jagung untuk melakukan aktivitasnya. Sedangkan fgzalmbar 3. dapat dilihat
pada grafik serapan P (KOt, K1t, K2t, K3t, K4t,d&bt), menunjukkan serapan P
pada tanaman meningkat pada minggu 6, 8, dan 10 MST

4.2 Pengar uh Pemberian Bahan Organik terhadap Pertumbuhan, Ber at

Kering dan Serapan P Tanaman

4.2.1 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan salah satu parameter adpestumbuhan
pada tanaman, yang diukur dari pangkal tumbuh sekapapi tertinggi tanaman.
Hasil sidik ragam (Lampiran 8) pemberian dosis kimabi dosis perlakuan pada
2, 4, dan 6 MST memberikan pengaruh yang sangatantgahadap tinggi
tanaman, sedangkan pada pengamatan 8 MST membpgkgaruh yang nyata,
untuk minggu terakhir yaitu 10 MST tidak memberikgngaruh terhadap tinggi

tanaman. Hasil pengamatan tinggi tanaman jagungtdtlfhat pada Gambar. 4
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Gambar 4. Pengaruh Setiap Perlakuan terhadap Tlizggiman Jagung

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada semu&panlanengalami
peningkatan pada setiap minggunya, dapat dilihatlapdampiran 10.
Pertumbuhan tanaman paling tinggi didapatkan padgaitu 2 MST = 30 cm; 4
MST = 42,33 cm; 6 MST = 73,30 cm; 8 MST = 165 crapnd.0 MST=190 cm.
Untuk pertumbuhan tanaman K3 dan K4 memiliki ra&rpertumbuhan tinggi
tanaman yang hampir sama (98,95 cm dan 99,73 amy)k iK3 yaitu 2 MST =
25,20 cm; 4 MST = 40,33 cm; 6 MST = 72,56 cm; 8 MS166,68 cm; dan 10
MST = 190 cm, dan untuk K4 yaitu 2 MST = 29,56 amMST = 40,87 cm; 6
MST = 73,22 cm; 8 MST = 165 cm; dan 10 MST = 190 Gadangkan untuk
pertumbuhan tanaman paling rendah terdapat padeok¢{®0) yaitu pada 2 MST
= 14,67 cm; 4 MST = 18 cm; 6 MST = 51,33 cm; 8 MST43,33 cm; dan 10
MST = 180,67 cm.

Dapat disimpulkan bahwa pemberian perlakuan bekap@inasi kompos
Tithonia dan kotoran sapi pada K5 lebih nyata meningkatkaggt tanaman
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Hasetart diduga karena
pemberian dosis perbandingan antara komfd®onia dan kotoran sapi pada
perlakuan K5 paling tinggi, sehingga dapat menitigka ketersediaan unsur hara
dalam hal ini P lebih dapat mempercepat pertumbutzeraman. Menurut
Winarso (2005) menyatakan bahwa P di dalam tananempunyai fungsi sangat

penting yaitu dalam proses fotosintesis, respitesnsfer dan menyimpan energi,



pembelahan dan pembesaran sel serta proses-piodaekm tanaman lainnya.

Selain itu P membantu mempercepat perkembangardakgrerkecambahan.

4.2.1 Jumlah Daun
Hasil pengamatan jumlah daun tanaman jagung setaasa pengamatan
(2, 4, 6, 8, dan 10 MST) dapat dilihat pada Gangbar
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Gambar 5. Pengaruh Perlakuan terhadap Jumlah Daun

Berdasarkan sidik ragam (Lampiran 8) menunjukkahwaapemberian
perlakuan pada 6 MST memiliki pengaruh yang nyathadap jumlah daun
tanaman jagung. Sedangkan pada 2 dan 4 MST tidakilikkiepengaruh yang
nyata terhadap jumlah daun tanaman jagung, hdidoiga pada awal penanaman
tanaman jagung masih menggunakan cadangan unsuydnag terdapat pada biji
sehingga belum membutuhkan tambahan unsur hardudariSedangkan pada 8
dan 10 MST juga tidak memiliki pengaruh yang nytehadap jumlah daun
tanaman jagung, hal ini diduga pada minggu-minggsebut unsur hara yang ada
digunakan dalam proses generatif, yaitu pembentukpn Menurut Winarso
(2005) P dapat meningkatkan kualitas buah, sayubgnbijian dan sangat
penting dalam pembentukan biji, selain itu P dapaningkatkan daya tahan

terhadap penyakit yang akhirnya meningkatkan lamianen.



Jumlah daun yang diperoleh mempunyai kemiripan aengpla tinggi
tanaman, yaitu pada semua perlakuan selama magarpatan (2, 4, 6, 8, dan 10
MST) mengalami peningkatan. Jumlah daun paling &lanjerdapat pada
perlakuan K5 yaitu 2 MST =4, 4 MST = 6, 6 MST =88MST = 13, dan 10 MST
= 13,33. Sedangkan jumlah daun terkecil terdapdé parlakuan KO yaitu 2 MST
= 3,4 MST =5, 6 MST = 6.33, 8 MST = 13, dan 10 ™S 13,67. Hal ini
dikarenakan pada perlakuan KO tidak diberikan peda apapun sehingga
ketersediaan unsur hara lebih sedikit dibandingleagan perlakuan yang lain.

Secara umum peningkatan jumlah daun memiliki kexairi pola pada
tinggi tanaman. Hal ini diduga karena pemberiatagean K5 (kompogithonia
dan kotoran sapi dengan perbandingan 2:2) Ilebihatdapeningkatkan
ketersediaan unsur hara yang ada di dalam tanandiimkan dengan perlakuan
yang lainnya, sehingga fase vegetatif dapat meninglSehingga dapat
disimpulkan bahwa pemberian kombinasi pada perlak{& lebih berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tanaman jagung dib&katingengan perlakuan

yang lainnya.

4.2.2. Berat Kering Tanaman Jagung M anis

Berat kering tanaman jagung diambil pada setiamuirpengamatan (2,
4, 6, 8, dan 10 MST) dengan cara didestruksi. Haesigukuran berat kering
tanaman jagung dapat dilihat pada Tabel.12.

Tabel 12. Berat Kering Tanaman Jagung Manis (gram)

Perlakuan v
2 4 6 8 10
KO 0,29a 0,46a 2,02a 20,85a 50,21a
K1 0,51ab 0,48a 3,11ab 26,21a 72,17ab
K2 1,08c 0,87a 4.,84ab 38,30a 81,67b
K3 1,35¢ 1,59b 6,85bc 86,88b 92,25b
K4 0,97bc 1,75b 6,69bc 87,60b 96,30b
K5 1,25¢ 1,72b 9,17c 87,93b 96,32b

Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang saradapkolom yang sama
tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%



Berdasarkan sidik ragam (Lampiran 8) menunjukkamdaapada 2, 4, 6,
dan 8 MST memberikan pengaruh yang sangat nyatedap berat kering
tanaman jagung. Sama halnya dengan tinggi tanaraanjuinlah daun, berat
kering tertinggi terdapat pada K5 yaitu pada 2 MST,25 g; 4 MST =1,72 g; 6
MST = 9,17 g; 8 MST = 87,93 g; dan 10 MST = 96,32Hgl tersebut diduga
karena pemberian perlakuan K5 (komp@Gishonia dan kotoran sapi dengan
perbandingan 2:2) lebih dapat meningkatkan keteaaadunsur hara yang ada di
dalam tanah dibandingkan dengan perlakuan yanghyajnsehingga berat
keringnya juga besar. Sedangkan berat kering tamgmaéing rendah terdapat
pada KO yaitu pada 2 MST = 0,30 g; 4 MST = 0,46 §)ST = 2,02 g; 8 MST =
20,85 g; dan 10 MST = 50,21 g.

4.2.3. Serapan P Tanaman Jagung M anis

Serapan P tanaman didapatkan dari hasil kali kRd@anaman dan berat
kering tanaman. Sampel tanaman yang didapatkan yadla6, 8, dan 10 MST,
kemudian dilakukan analisis Laboratorium untuk negabui kadar P tanaman
jagung. Havlinet al. (1999) menyatakan bahwa kadar P dalam tanam&isaer
antara 0,1-0,5 %. Dalam penelitian ini, hasil amslkadar P tanaman berkisar
0,05-0,16 %. Hasil analisis serapan P dapat diphda Tabel 13.

Tabel 13. Pengaruh Perlakuan terhadap Serapandaanlagung Manis (mg)

Perlakuan M
2 4 6 8 10
KO 0,02a 0,05a 0,24ab 2,49a 6,77a
K1 0,03a 0,03a 0,22a 2,94a 9,23ab
K2 0,02a 0,02a 0,26ab 3,59ab 9,62ab
K3 0,04a 0,06a 0,46abg 6,40b 9,69ab
K4 0,05ab 0,14b 0,65bc 9,64c 13,44b
K5 0,08b 0,14b 0,87c 10,22c 13,81b

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ygamga pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5 %



Berdasarkan Tabel 13 pada K5 mempunyai nilai serdp paling tinggi
pada tanaman jagung, yaitu 2 MST = 0,08 mg; 4 MSJ14 mg; 6 MST = 0,87
mg; 8 MST = 10,22 mg; dan 10 MST = 13,81 mg. Diddgerenakan dengan
pemberian kombinasi perlakuan komp®ghonia dan kotoran sapi dengan
perbandingan 2:2 lebih banyak menyediakan P daaaht dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, sehingga mempengaruhi penyerBpaleh tanaman jagung.
Sedangkan serapan P tanaman terendah terdapaKPagkitu pada 2 MST =
0,02 mg; 4 MST = 0,05 mg; 6 MST = 0,24 mg; 8 MSZ,49 mg; dan 10 MST =
6,77 mg. Pelepasan jerapan P hanya dilakukan &ht@naman sendiri sehingga

mempengaruhi jumlah serapan yang dapat diambiirtana

4.3. Pembahasan Umum

Pada umumnya pemberian kombinasi dosis pada seqt@&fakuan
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap pH tanaérsedia, pertumbuhan
tanaman, berat kering dan serapan P. Senyawa-sanyaanik yang terdapat
pada kompodithonia dan kotoran sapi mampu melepaskan ikatan Ca-Pndala
tanah, sehingga P menjadi lebih tersedia yang jsétga mempengaruhi
pertumbuhan tanaman, berat kering dan serapan P.

Hubungan antara P-tersedia inkubasi dengan pH asiupada tabel
korelasi (Lampiran 9) bernilai positif dengan r 7@ Hal ini menunjukan bahwa
pH tanah inkubasi meningkat seiring dengan menimgieaP tersedia inkubasi.
Stevenson (1994) peningkatan pH karena terjading@ses protonasi dan
deprotonasi hasil dekomposisi bahan organik (kondptb®nia dan kotoran sapi)
yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap koasentm H pada larutan
tanah. Sedangkan menurut Rismaka (2009), senyawawa yang terkandung
dalam bahan organik antara lain: karbohidrat, asarimo, peptida, lemak, lilin,
lignin, asam nukleat, protein, asam humat, asafatfulan humin. Salah satu
senyawa yang terdapat dalam bahan organik adakh amino yang bersifat
amfoter, yaitu dapat bersifat sebagai asam dan mkaln proton kepada basa
kuat, atau dapat bersifat sebagai basa dan menprotan dari basa kuat. Muatan
negatif berasal dari gugus -COOH dan -OH yang textdi pinggiran dimana ion

H dapat digantikan oleh kation lain mampu mempanigakemasaman atau pH.



Sehingga dengan penambahan bahan organik dapahgketian atau malah
menurunkan pH tanah. Penurunan pH tanah akibathgeatzan bahan organik
dapat terjadi karena dekomposisi bahan organik pangak menghasilkan asam-
asam dominan

Hubungan antara P-tersedia (dengan menggunakamaahadengan
serapan P tanaman pada tabel korelasi (Lampirde®jlai positif dengan r =
0,73. Korelasi positif ini menunjukkan bahwa peiign P-tersedia akan diikuti
oleh peningkatan serapan P tanaman. Pemberian badgamk berkualitas tinggi
dapat secara langsung ataupun tidak langsung metkamn P tersedia (Palst
al., 1997 dalam Aprilia, 2000), ditambahkan oleh Wahy{2®09), kandungan
senyawa-senyawa organik yaitu: asam humat dan dshat pada kompos
Tithonia diversifolia masing-masing 29,47 % dan 6,81 %. Kandungan kasiaian
organik dalam kompos tersebut akan berpengaruladeph sifat kimia tanah,
yaitu mempunyai kemampuan tinggi untuk menurunlkaagan P dalam tanah.
Menurut lyamuremye dan Dick, 1996 dalam Umamabh, 720ekanisme
peningkatan P tersebut antara lain melalui mirgasaii P, khelatilisasi,
peningkatan pH, dan mendorong pertumbuhan mikoyiaag bersimbiosis
dengan akar tanaman. Hal tersebut juga sesuai uemasil penelitian Rudy
(2000), yang menjelaskan bahwa rata-rata peningka&ansentrasi ion P
inorganik medium labil (NaHCQ)akibat penambahan tajuKTithonia
diversifolia (7,29 mg.kd). Kandungan P dalam tajdkthonia diversifolia cukup
tinggi yaitu sebesar 0,32 %, hal ini disebabkarehkarsistem perakaran yang
menghasilkan asam organik yang mampu menyerapiotegam seperti Al, Fe
dan Ca yang sukar larut dalam tanah menjadi teslkpalalam larutan tanah. Hal
tersebut juga didukung oleh penelitian Ratnaw#&98) yang menjelaskan bahwa
penambahan pupuk kandang kotoran ayam dan sapit dapaingkatkan
kandungan air tersedia, C-organik, N-total, P-@iesebasa-basa tanah, serapan
unsur-unsur (N, P dan K). Ditambahkan Haletral., (1986) bahwa mekanisme
ketersediaan P di dalam tanah terjadi bila akaarnteam mengeluarkan eksudat
yang menghasilkan asam-asam organik. Anion orggailg dihasilkan asam-

asam organik tersebut dapat membentuk ikatan kéngs#agan ion Al, Fe dan



Ca dari larutan tanah. Oleh karena itu demikianskatrasi ion-ion tersebut dari
larutan tanah akan berkurang dan P akan menjati tefsedia.

Hubungan antara serapan P tanaman dengan tinggméen yang
ditunjukkan pada tabel korelasi (Lampiran 9, r 640 bernilai positif. Korelasi ini
menunjukkan peningkatan P tersedia akan diikutigdenpeningkatan tinggi
tanaman. Dari Lampiran 9 dapat dilihat bahwa hubangerapan P tanaman
dengan jumlah daun berkorelasi positif (r = 0,1Rorelasi positif ini
menunjukkan peningkatan serapan P tanaman akantidoleh peningkatan
jumlah daun. Adanya hubungan tersebut karena fuhgsada tanaman salah
satunya adalah untuk proses pembelahan dan perabesy sehingga apabila P
yang diserap tanaman tinggi, maka proses pembelddmarpembesaran sel akan
semakin cepat, dan tanaman akan semakin cepattyulauh. Menurut Sarief
(1986) P merupakan inti dari sel, sangat pentirigndgembelahan sel dan juga
untuk perkembangan jaringan meristem. Dengan demik dapat merangsang
pertumbuhan akar dan tanaman muda, mempercepaupgedn dan pemasakan
buah, biji atau gabah, selain itu juga sebagai p&uny lemak dan protein. Selain
itu P penting untuk pertumbuhan tanaman, antara [@mbentukan albumin;
pembentukan bunga, buah, dan biji; mempercepat tgegen; memperkuat
batang agar tidak mudah roboh; untuk perkembangkar; amembentuk
nucleoprotein (sebagai penyusun gen RNA Ribonucleic Acid, dan DNA =
Deoxyriboucleic Acid); metabolisme karbohidrat serta dapat digunakdagas
menyimpan dan memindahkan energi (transfer eneigalnya ATP =Adrenosin
Triphosphate, ADP =Adrenosin Diphosphate) (Hardjowigeno, 1995).

Menurut Rifai (2006) hubungan antara serapan Bntam dengan tinggi
tanaman dapat mengakibatkan meningkatnya tinggiantan dengan
meningkatnya P yang diserap oleh tanaman pada weagdatif yang dilakukan
pada tanah Andisol. Ditambahkan juga oleh hasikefigen Tolaet al., (2007)
menunjukan bahwa perlakuan dengan dosis 20 toft. bd&ashi kotoran sapi
memberikan hasil tertinggi pada semua parameteggmatan (tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah tongkol, berat tongkol, bergiilpbasah dan berat pipil

kering) tanaman jagung.



Hasil korelasi antara berat kering tanaman dandedé pada Lampiran 9
(r = 0,91) menunjukkan nilai positif. Hal ini merjukan bahwa berat kering
tanaman meningkat seiring dengan meningkatnya peamb&ombinasi dosis
(komposTithonia dan kotoran sapi). Meningkatnya pemberian kombidasis
tersebut mengindikasikan hubungan yang positifadalp ketersediaan P. Akibat
dari penambahan kombinasi dosis (kompothonia dan kotoran sapi) akan
meningkatkan serapan P tanaman terhadap beraigkienaman, dapat dilihat
pada Lampiran 9 (r = 0,79), yang juga menunjukdai piositif. Korelasi positif
ini menunjukkan bahwa peningkatan serapan P tanadi&ati pula oleh
peningkatan berat kering tanaman.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa dengamampbahan bahan
organik kombinasi kompogithonia dengan kotoran sapi dapat meningkatkan
ketersediaan P dalam tanah. Hal ini dikarenakail bdas dekomposisi bahan
organik tersebut dapat menghasilkan asam-asamikr@@am humat dan asam
fulvat) yang berfungsi mengkhelat kation-kationipalen seperti Ca, Al, dan Fe.
Dengan demikian konsentrasi ion-ion tersebut dartan tanah akan berkurang
sehingga akan melepaskan P dalam tanah dan P ak@gadinlebih tersedia bagi
tanaman. Dengan meningkatnya ketersediaan P dapatatan tanaman untuk
melakukan aktivitasnya, antara lain : pembelah&npsenbentukan bunga, buah,
dan biji; mempercepat pematangan; memperkuat bagagtidak mudah roboh;
untuk perkembangan akar, membentulicleoprotein (sebagai penyusun gen
RNA = Ribonucleic Acid, dan DNA = Deoxyriboucleic Acid); metabolisme
karbohidrat serta dapat digunakan sebagai menyirdpanrmemindahkan energi
(transfer energi, misalnya ATP Adrenosin Triphosphate, ADP = Adrenosin
Diphosphate). Dengan demikian dapat meningkatkan serapan &iam, berat
kering, jumlah daun, dan tinggi tanaman.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakandapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penambahan bahan organik kombinasi kompt®nia dan kotoran sapi
berpengaruh nyata terhadap kadar P-tersedia. Pdgla Pktersedia
meningkat 582,19 % dari kontrol pada 10 MSI.

2. Penambahan bahan organik kombinasi konpt®nia dan kotoran sapi
pada perlakuan K3, K4, dan K5 memiliki pengaruhgyaidak nyata, dapat
dilihat dari peningkatan tinggi tanaman 5,55 % (K34, dan K5); jumlah
daun 2,55 % (K3, K4, dan K5); berat kering tanar@ayr3 % (K3); 91,81
% (K4); dan 91,83 % (K5) serta serapan P 43,1X%);(98,52 % (K4);
dan 103,99 % (K5) terhadap kontrol.

3. Terdapat korelasi positif (r = 0,73) yang menunpukk semakin
meningkatnya kadar P-tersedia dalam tanah akanngieatkan serapan P

tanaman.

5.2 Saran

Perlu adanya penambahan waktu pengamatan sampdilkprotanaman

jagung.
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Lampiran 1. Analisa Dasar Tanah Alfisol dan Analisa Dasar Kotoran Sapi

Analisa Dasar Tanah Alfisol

No. | Macam Analisis Dasdar  Hasil Kategori Kriteria Sifat
Kimia Tanah *
1. | N total (%) 0,19 Rendah 0,10-0,20
2. | P tersedia (ppm) 15,21 Rendah 10 -15
3. | C organik (%) 1,79 Rendah 1,00 - 2,00
4. | CIN 9,04 Rendah 5-10
5. | K-dd (me 100 9) 0,12 Rendah 0,1-0,2
6. | Ca-dd (me 10079 3,35 Rendah 2-5
7. | Mg-dd (me 1009 6,43 Tinggi 2,1-8,0
8. | Na-dd (me 100} 0,58 Sedang 0,4-0,7
9. | KTK (me 100 &) 21,58 Sedang 17 — 24
10. | pH HO (1:1) 6,56 Agak masam 55-6,5
11. | Kejenuhan Basa (%) 48,66 Sedang 36 — 50
12. | Berat Isi (g/cri) 1,29 ¥ -
13. | Tekstur Liat berdebu - -
14. | Kadar Air (%) 0,29 £ -
Keterangan:
* = Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah (LPT, 1983
Analisa Dasar Kotoran Sapi
No.| Macam Analisis Dasar Hasil Kategori Kriteria *
P total (ppm) 0,30 Sedang 0,3-0,9
N total (%) 0,5 Sedang 0,4-1,00
3. | pH RO 7,42 Netral 6,6 —7,5
Keterangan:

* = Tisdale& Nelsordalam Saifuddin Sarief (1986)




Lampiran 2. Analisa Dasar Kompos Tithonia diversifolia

Analisa Dasar Kompogithonia diversifolia

No. | Macam Analisis Dasar Hasil Kategori Kriteria*
1. | N total (%) 3,6 Tinggi >2,1
2. | P total (ppm) 0,31 Sedang 0,3-0,9
3. | Bahan Organik (%) 43,36 Tinggi 39,7 - 68,7
4. | C organik (%) 25,15 Tinggi 19,6 - 27,1
5. | C/N 6,98 Rendah <10
6. | K-dd (me 100 9) 6,82 Tinggi >1,4
7. | Ca-dd (me 100 1,98 Rendah 0-27
8. | Na-dd (me 100 5,68 Tinggi >2,9
9. | KTK (me 100 &) 43,16 Sedang 30 - 45
10. | pH HO (1:1) 7,31 Sedang 6,6 -7,3
Keterangan:

* = Standard Unsur Hara Kompos (LPT, 1983)




Lampiran 3. Perhitungan Bl dan Dosis Penambahan Bahan Organik

Per hitungan BI
Bl = Mp
Vit
= Bb total/1+Ka
Vit
=153,7/1 + 0,283
96,135
=1,29 g.cid

Per hitungan Dosis Penambahan Bahan Or ganik
1 HLO = Luasan hektar x kedalaman olah x Bl
=10.000 x 20 cm x 1,29 g.¢in
= 2,58 x 1¢f kg.ha'

Perhitungan Dasar Dosis Penambahan Bahan Organik

Diketahui:
= P tersedia : 15,21 mgké,0s (Rendah)
= Kategori status P sedang : 16 — 25 my.RgDs

» Dosis rekomendasi untuk tanaman jagung : 30 — 45&gP,0s
(Rukmana, 1997)

Penentuan dosis unsur hara yang akan dipenuhi meakan rumus:
A2-B =U-Xa
Al-A2 Xa-—Xb

Dimana,

U = Dosis unsur hara yang harus ditambahkan s&eaaiaan kriteria tanah yang
diinginkan (kg ha-1)

Al = Kadar teratas kisaran U total kriteria tan#) (

A2 = Kadar terbawah kisaran U total kriteria tai#t)

B = Kadar U total tanah hasil pengamatan kadarek(%)

Xa = Nilai teratas dosis kebutuhan U tanaman/HaKgy

Xb = Nilai teratas dosis kebutuhan U tanaman/H&l€&y



Kebutuhan P yang har us ditambahkan agar masuk dalam kategori sedang:

(16 —15,21) mg.K§ = (U -—45) kg.Ha

(25 — 16) mg.kg (45 — 30) kg.Ha
0,79 = (U-—45)kg.Ha
9 15 kg.Ha

0,79 x 15 kg.HA= 9 (U — 45) kg.Ha
11,85 kg.H&d = (U — 45) kg.Hd
9
U = 1,32 kg.H4+ 45 kg.H&
U = 46,32 kg HeP,0s

Untuk jumlah P bahan Organik yang diberikan sederayan 46 kg HaP,Os
Kompos dengan kadar P = 0,31 %

Jumlah bahan organik yang diberikan = %086 kg H& P»Os
0,31
= 14838,79 kg H&P,0s
= 14,838 ton HaP,0s
dibulatkan 15 ton H#,0s

Dari 15 ton H& P,Os diambil satu taraf diatasnya yaitu 30 ton ‘HE:Os.
Sehingga didapatkan 2 perlakuan dosis pupuk orggaitu 15 ton Ha P;Os dan
30 ton H& P,Os.

Kebutuhan Pupuk organik dalam 10 K g tanah (1 polybag)
15 ton H& P,Os = 15.000 kg H& P,Os
Jumlah pupuk organik yang diberikan = 10 x 15.000 kg H&
2,58 x 10
= 0,019379 kg Ha
= 19,37 g/polybag

30 ton H& P,Os = 30.000 kg H& P>Os
Jumlah pupuk organik yang diberikan = 10 x 30.000 kg H&
2,58 x 10
=0,116279 kg
= 116,27 g/polybag



Untuk jumlah P bahan Organik yang diberikan setersgan 46 kg HaP,Os
Kotoran sapi dengan kadar P = 0,30 %

Jumlah bahan organik yang diberikan = %066 kg H&' P;Os
0,30
= 15333,33 kg HaP,Os
= 15,33 ton HaP,0s
dibulatkan 15 ton H¥,0s

Dari 15 ton H& P,Os diambil satu taraf diatasnya yaitu 30 ton “HE:Os.
Sehingga didapatkan 2 perlakuan dosis pupuk orggaitu 15 ton Ha P,Os dan
30 ton H&' P,0s.

Kebutuhan Pupuk organik dalam 10 Kg tanah (1 polybag)
15 ton H& P,Os = 15.000 kg Ha P,Os
Jumlah pupuk organik yang diberikan = 10 15.000 kg H&
2,58 x 10
= 0,019379 kg Ha
= 19,37 g/polybag

30 ton H&' P,0s = 30.000 kg H& P,Os
Jumlah pupuk organik yang diberikan = 1030.000 kg H&
2,58 x 18
=0,116279 kg
= 116,27 g/polybag



Lampiran 4. Per hitungan Kebutuhan Pupuk Dasar

Pupuk dasar K,0O

Kebutuhan K dalam KCI : 10 kg x 1@fha
2,58 x 10Pkg/ha
: 0,39 x 10°kg
10,399

Dosis KCL : 100 x 0,39 g

60
: 0,65 g/polybag

Pupuk dasar Urea
Kebutuhan N dalam Urea : 10 kg 0% kg/ha
2,58 x 10Pkg/ha
: 0,39 x 10°%kg
10,399
Dosis N : 100 x 0,39 g
46
: 0,84 g/polybag

Per hitungan Pupuk SP-36 per Polybag
Dosis SP-36 : 100 kg Ha

= 100x 142x 100 kg H&
36 62
= 636,20 kg SP-36 Ha
Kebutuhan SP-36 per Polybag

= 10 kgx 636,20 kg Sp-36 Ha
HLO

= 10 kg x 636,20 kg SP-36 Ha
2,58 x 106 kg Ha

= 2465,891 x 18 kg SP-36

= 2,466 x 10 kg SP-36

= 2,466 x 16 x 1CG° g SP-36/polybag
= 2,5 g SP-36/polybag




Lampiran 5. Per hitungan Kebutuhan Air

Kapasitas Lapang

Tanah Basah + Ring (g) Tanah Oven + Ring

(9) Benag (9)

190,39 165,77

74,61

Kering Udara

Tanah Basah + Kaleng (g) Tanah Oven + Kaleng @grat Kaleng (g

47,33 45,25

32,49

Kadar Air Kering Udara:

KAKU : (TB + K) — (TO+K)
(TO + K)
1 (47,33 -45,25) g
45,25 g
10,046 g

Kadar Air Kapasitas L apang:

KAKL : (TB + R) — (TO+R)
(TO+R)
: (190,39 — 165,77) g
165,77 g
10,1499

WHC : (KAKL — KAKU) g x Berat tanah per polybag
: (0,149 — 0,046) g x 10 kg
10,103 g x 10 kg
: 0,103 g x 1bg
:1,03x 16 g
: 1,03 kg = 1,03 L/polybag




Lampiran 6. Denah Penelitian I nkubas

K4U1 K1lul K5U2
K3U1 KOU3 Kou2
K3U2 K2U1l K4u2
K1U3 K5U1 K3U3
Kou1l K5U3 K2U3
K2uU2 K4U3 K1u2

Keterangan : Denah Petak untuk Inkubasi




Lampiran 7. Denah Penelitian M edia Tanaman

K3U36 K3u22 K3U28 K3U16 K5U36 K1U36 K4U36 KOU16 K4U110
K2U310 K1u32 K1U12 K5U12 K3U38 K3U210 KOU310 K4U34 K4u24
K5U24 K4U38 K3U34 K5U32 Kou14 K3U18 K1U26 K5U18 K1U310
K2U34 K5U38 K2U14 K1U34 Kou22 K2U16 K4U210 K2U32 K5U26
K3U26 Kou24 K2U26 K1uU210 KOouU34 K5U110 K5U310 K1U110 K2U110
K4u12 K1u28 KOU32 K4U32 K5U28 K1U38 KOU26 K2U18 K3U110
K2U210 K4u28 K2U28 Ku24 K4u14 KOU38 K2U38 K2u24 K1uU18
K3U12 K1iul4 K3U12 K4U26 K4U18 K3U32 KOU110 K5U210 K5U16
K4U310 Kou12 K3U14 K5U22 KOuU18 K4U16 K5U34 K1u22 Kou28
K1lu24 K2u22 K2U36 K1U16 K4u22 KOu210 K5U14 KOU36 K3U310

Keterangan : Denah Petak untuk Media Tanaman

c



Lampiran 8. Hasil Analisis Ragam pH, P-tersedia, Serapan P, Tinggi
Tanaman, Jumlah Daun dan Berat Kering Tanaman

a. pH Tanah (Percobaan dengan Tanaman)

MST Sumber JK db KT F F Tabel
Keragaman Hitung | 5% 1%
2 Perlakuan 0,08 5 0,02 2,04 3,11 5,06
Galat 0,09 12 0,01
Total 0,17 17
4 Perlakuan 0,15 5 0,03 9,31** 3,11 5,06
Galat 0,04 12 0,003
Total 0,19 17
6 Perlakuan 0,05 5 0,1 599** 3,11 5,06
Galat 0,02 12 0,002
Total 0,07 17
8 Perlakuan 0,07 5 0,014 1,73 3,11 5,06
Galat 0,1 12 0,008
Total 0,17 17
10 | Perlakuan 0,05 5 0,009 6,29** 3,11 5,06
Galat 0,02 12 0,002
Total 0,07 17
Keterangan: * Berbeda nyata pada peluang 5%
** Berbeda nyata pada peluang 1%
b. pH tanah (Percobaan Inkubasi)
MST Sumber JK db KT F Hitung F Tabel
Keragaman 5% 1%
2 Perlakuan 0,08 5 0,02 10,15** | 3,11 | 5,06
Galat 0,09 12 0,002
Total 0,17 17
4 Perlakuan 0,15 5 0,23 15,36** | 3,11 | 5,06
Galat 0,04 12 0,02
Total 0,19 17
6 Perlakuan 0,05 5 0,11 35,71** | 3,11 | 5,06
Galat 0,02 12 0,008
Total 0,07 17
8 Perlakuan 0,07 5 0,002 0,62| 3,11 | 5,06
Galat 0,1 12 0,004
Total 0,17 17
10 | Perlakuan 0,05 5 0,002 1,50| 3,11 | 5,06
Galat 0,02 12 0,001
Total 0,07 17

Keterangan: * Berbeda nyata pada peluang 5%
** Berbeda nyata pada peluang 1%



c. P-tersedia (Percobaan Inkubasi)

MSI | Sumber Keragaman JK dk KT F Hitung F Tabel
5% 1%
2 Perlakuan 10001,015 2000,20 50,41**
Galat 476,11 12 39,68 3,11 5,06
Total 10477,12 17
4 Perlakuan 14718,785 2943,76 133,06**
Galat 265,48 12 22,12 3,11 5,06
Total 14984,26 17
6 Perlakuan 18604,795 3720,96| 119,79**
Galat 372,73 12 31,06 3,11 5,06
Total 18977,52 17
8 Perlakuan 19369,125 3873,82 587,20**
Galat 79,17 12 6,59 3,11 5,06
Total 19448,28 17
10 | Perlakuan 24488,395 4897,68 39,93**
Galat 1472,00 12 122,67 3,11 5,06
Total 25960,39 17
Keterangan: * Berbeda nyata pada peluang 5%
** Berbeda nyata pada peluang 1%
d. P-tersedia (Percobaan dengan Tanaman)
MST | Sumber Keragaman JK dk KT F Hitung F Tabel
5% 1%
2 Perlakuan 873,485 174,69 1723,59** | 3,11 5,06
Galat 1,22 12 0,10
Total 874,69 17
4 Perlakuan 854,675 170,93 1486,31**| 3,11 5,06
Galat 1,38 12 0,12
Total 856,05 17
6 Perlakuan 846,035 169,21} 1221,11*| 3,11 5,06
Galat 1,66 12 0,14
Total 847,69 17
8 Perlakuan 791,715 158,34| 1346,57**| 3,11 5,06
Galat 1,41 12 0,12
Total 793,12 17
10 | Perlakuan 783,515 156,70 1314,49**| 3,11 5,06
Galat 1,43 12 0,12
Total 784,95 17

Keterangan: *

Berbeda nyata pada peluang 5%

** Berbeda nyata pada peluang 1%




e. Tinggi Tanaman

MST | Sumber Keragaman JK db KT F Hitung  F Tabel
5% 1%
2 Perlakuan 538,945 107,79 8,22* | 3,11 5,06
Galat 157,33 12 13,11
Total 696,28 17
4 Perlakuan 1397,785 279,56 12,01** | 3,11 5,06
Galat 279,33 12 23,28
Total 1677,11 17
6 Perlakuan 1380,445 276,09 9,39** | 3,11 5,06
Galat 352,67 12 29,39
Total 1733,11 17
8 Perlakuan 1311,615 262,32 3,51*| 3,11 5,06
Galat 896,00 12 74,67
Total 2207,61 17
10 | Perlakuan 1236,6[75 247,33 1,29| 3,11 5,06
Galat 2309,33 12 192,44
Total 3546,00 17
Keterangan: * Berbeda nyata pada peluang 5%
** Berbeda nyata pada peluang 1%
f.  Jumlah Daun
MST Sumber JK db KT F F Tabel
Keragaman Hitung 5% 1%
2 Perlakuan 1,835 0,37| 1,65 3,11 5,06
Galat 2,67 12 0,22
Total 4,50| 17
4 Perlakuan 4,945 0,99 1,78 3,11 5,06
Galat 6,67 12 0,56
Total 11,61 17
6 Perlakuan 19,115 3,82| 3,13* 3,11 5,06
Galat 14,67 12 1,22
Total 33,78 17
8 Perlakuan 0,505 0,10| 0,04 3,11 5,06
Galat 28,00 12 2,33
Total 28,50 17
10 | Perlakuan 0,945 0,19| 0,09 3,11 5,06
Galat 26,67 12 2,22
Total 27,61 17

Keterangan: * Berbeda nyata pada peluang 5%
** Berbeda nyata pada peluang 1%




g. Berat Kering

MST Sumber JK db KT F Hitung F Tabel
Keragaman 5% 1%
2 | Perlakuan 2,635 53| 6,37**| 3,11 | 5,06
Galat ,99 12 ,08
Total 3,62| 17
4 | Perlakuan 5,635 1,13 8,60** | 3,11 | 5,06
Galat 1,57 12 ,13
Total 7,19| 17
6 | Perlakuan 104,785 20,96/ 5,47*|3,11 | 5,06
Galat 45,96 12 3,83
Total 150,74 17
8 | Perlakuan 16154,8{15 3230,96 18,86** | 3,11 | 5,06
Galat 2055,36 12 171,28
Total 18210,17 17
10 | Perlakuan 4862,085 972,42 4,22*| 3,11 | 5,06
Galat 2765,82 12 230,49
Total 7627,89 17

Keterangan: * Berbeda nyata pada peluang 5%
** Berbeda nyata pada peluang 1%




Lampiran 9. Matrik Korelasi

pH P tersedia pH P Tersedia) Tinggi Tanaman JumlahBerat Kering| Serapan P  Kadar
inkubasi| inkubasi Daun
pH inkubasi 1 - - - - - - - -
P tersedia inkubasi  ,792*t 1 - - - - - - -
pH - - 1 - - - - - -
P Tersedia - - ,293 1 - - - - -
Tinggi Tanaman - - ,252 ,907** 1 - - - -
Jumlah Daun - - -,055 371 ATT* 1 - - -
Berat Kering - - ,270 ,857** , (48** ,20 1 - -
Serapan P - - L7 727** ,643 172 , 189** 1 -
Kadar P - - ,544* -,225 -,129 142 -,272 ,307 1
Keterangan: * Berbeda nyata pada taraf 5%

** Berbeda nyata pada taraf 1%

P



Lampiran 10. Pertumbuhan Tanaman Jagung dalam Percobaan Rumah
Kaca
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